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Abstrak


Salah satu masalah dalam panti asuhan Cahaya Kasih adalah   kurangnya sikap  bertanggung jawab anak-anak Panti Asuhan. Tujuan kegiatan pelatihan ini adalah mengembangkan sikap bertanggung jawab anak-anak panti asuhan Cahaya Kasih. Metode pemecahan masalah yang digunakan adalah pelatihan melalui kegiatan emotional freedom therapy, group sensitivity, reality therapy, dan ceramah tentang materi tanggung jawab. Tanggapan peserta terhadap pelatihan ini diperoleh melalui jawaban tertulis yang dikumpulkan pada akhir setiap sesi kegiatan. Hasil pelatihan ini menunjukan bahwa para peserta dapat dibantu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang sikap bertanggung jawab, membantu mereka mengenal dan melepaskan emosi-emosi negatif yang menghambat tanggung jawab, membantu mereka mengetahui kemampuan-kemampuan yang menunjang  sikap bertanggung jawab, membantu mereka untuk  menyadari  aspirasi dan usaha-usaha yang telah dan akan dilakukan untuk mencapainya. Berdasarkan hasil-hasil tersebut  penulis menyimpulkan pelatihan sikap bertanggung jawab  melalui kegiatan emotional freedom therapy, group sensitivity, reality therapy  ini  dapat  menambah pengetahuan dan pemahaman serta mengembangkan sikap bertanggungjawab anak-anak panti asuhan Cahaya Kasih Bandung. Karena itu penulis menyarankan bahwa pelatihan  emotional freedom therapy, group sensitivity, reality therapy dapat diterapkan untuk  untuk mengurangi perilaku negative dan mengembangkan sikap bertanggungjawab anak-anak panti asuhan.
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Abstract

One of the problems in the Cahaya Kasih orphanage is the lack of responsibility of the children at the orphanage. The purpose of this training activity is to develop a responsible attitude for the children of the Cahaya Kasih orphanage. The problem-solving method used is training through emotional freedom therapy, group sensitivity, reality therapy, and lectures on responsibility material. Participants' responses to this training were obtained through written answers collected at the end of each activity session. The results of this training show that the participants can help increase knowledge and understanding of responsible attitudes, help them recognize and let go of negative emotions that hinder responsibility, help them identify the skills that support a responsible attitude, help them to realize their aspirations and the efforts that have been and will be made to achieve them. Based on these results, the authors conclude that responsible attitude training through emotional freedom therapy, group sensitivity, and reality therapy activities can increase knowledge and understanding and develop a responsible attitude for the children of the Cahaya Kasih orphanage in Bandung. Therefore, the authors suggest that training on emotional freedom therapy, group sensitivity, reality therapy can be applied to reduce negative behavior and develop a responsible attitude for orphanage children. 
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A. PENDAHULUAN
Salah satu karakter yang penting bagi anak-anak panti asuhan adalah sikap bertanggungjawan. karakter tanggungjawab ini penting ditanamkan sejak awal karena selain sebagai bagian dari pendidikan nilai, tanggungjawab juga akan menentukan kehidupan dan masa depan seseorang (Trianawati, 2013; Musa et al., 2017). Tanggung jawab sebagai salah satu karakter yang  pentig bagi anak-anak dapat dibentuk dilatih melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan karakter (Juwita et al., 2019). Menurut Lickona (2012) karakter didasarkan pada respek dan tanggung jawab dimana karater tanggungjawab dibutuhkan untuk dapat mengambil peran dalam kehidupan bersama dalam masyarakat. Sikap tanggungjawab tersebut perlu dibentuk sejak awal karena sikap tanggung jawab tidak serta-merta muncul pada diri seseorang (Haya & Koesdyantho, 2019). Pembentukan sikap tanggung jawab pada anak hendaknya dilakukan sejak dini agar anak-anak menyadari bahwa dengan bertanggungjawab mereka dapat mewujudkan diri sekaligus mampu menghargai orang dalam mewujudkan nilai-nilai kehidupan bersama (Astuti, 2005; Ningrum, 2018). Hal ini terjadi karena anak memiliki potensi untuk bertanggungjawab baik terhadap dirinya maupun terhadap lingkungan sosialnya (Kinena, 2014). Dengan potensi bertanggungjawab tersebut seseorang dapat mengembangkan dan meningkatkan sikap bertanggungjawab baik tanggungjawab pribadi maupun tanggungjawab sosial.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari para pengelolah panti asuhan dan  para pengasuh serta observasi partsipatif ditemukan bahwa anak-anak panti asuhan  Cahaya Kasih masih banyak menunjukan sikap dan  perilaku kurang atau tidak bertanggungjawab baik terhadap dirinya, terhadap teman-temannya, para pengasuh maupun terhadap tugas kewajiban yang menjadi tanggungjawab. Rendahnya sikap bertanggungjawab anak-anak panti asuhan tampak dalam berbagai perilaku negatif  mereka seperti kurang menghargai milik pribadi dan milik orang lain, kurang tekun  belajar dan melaksanakan tugas-tugas, kurang menjaga kebersihan diri dan lingkungan, bahkan adanya sikap agresif terhadap penghuni panti yang lebih kecil. 

Pihak pengelola dan pengasuh menyadari pentingnya sikap tanggungjawab bagi anak-anak asuh. Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengembangkan sikap bertanggungjawab tersebut, seperti penyampaian infrmasi tentang tanggungjawab, pembagian tugas kelompok, penerapan peraturan hidup  pribadi dan bersama, pendampingan belajar. Hal ini sesuai dengan Jacob Azerrad  sebagaimana dikutip (Rohyati, 2015) bahwa  mengembangkan sikap tanggung jawab anak dapat dilakukan dengan cara memberikan tugas dan kepercayaan pada anak bahwa dia dapat melakukannya. Dalam cara yang sama sebagaimana dikutip Ningsih et al (2018) mengatakan bahwa cara menanamsikap bertanggungjawab pada anak antara lain membiasakan anak bertanggungjawab atas barang-barang miliknya sendiri, mengajari anak merapikan kamar tidur atau tempat tidur sendiri, mendorong anak menerima dan melaksanakan tanggungjawab di dalam atau di luar rumah. Selain itu, para pengasuh menerapkan mekanisme hukuman untuk membentuk sikap tanggungjawab. Meskipun anak-anak dapat menjalani hukuman karena kuyrang bertanggungjawab namun hukuman kurang memberi dampak positif bagi pembentukan sikkap bertanggungjawan. Hal ini sesuai dengan Ardini (2015) bahwa karena hukuman anak-anak  menjadi pendendam dan menunjukan perilaku tidak jujur hanya karena takut akan hukuman yang diterima. 

Para pengasuh dan pengelola memberi perhatian yang besar terhadap pengembangan sikap bertanggungjawab anak-anak panti asuhan.  Para pengasuh dan pengelola menyadari bahwa pembentukan dan pengembangan sikap bertanggungjawab sangat penting dilaksanakan untuk perkembangan diri anak-anak panti asuhan. Namun, sikap bertanggungjawab anak-anak penti asuhan belum memahami tanggungjawabnya, dimana keadaan ini mempengaruhi penerapan tanggungawab dalam penti asuhan. Meski demikian pihak pengelola dan pengasuh panti asuhan selalu mengusahan berbagai cara untuk membantu anak-anak panti asuhan mengembangkan sikap bertanggungjawab. 
Berdasarkan latar belakang dan masalah-masalah yang dialami oleh anak-anak panti asuhan Cahaya Kasih tersebut maka tujuan pelaksanaan kegiatan ini adalah pelatihan mengembangkan sikap bertanggungjawab anak-anak panti asuhan. Secara lebih spesifik tujuan kegiatan ini adalah  (1) memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang sikap bertanggungjawab;  (2) memberikan terapi untuk mengelola emosi-emosi negatif yang mempengaruhi sikap bertanggungjawab; (3) memberikan kesadaran tentang kapasitas-kapasitan positif dalam diri anak-anak untuk  dapat mengembangkan sikap bertanggungawab; (4) memberikan  kesadaran tentang cita-cita dan aspirasi masa depan yang mendorong sikap bertanggungjawab.

B. METODE

Pengembangan sikap bertanggungjawab dapat dikembangkan melalui kegiatan pelatihan (Keke & Setiawati, 2014). Maka metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan. Kegiatan  pelatihan meliputi emotional freedom therapy (terapi pembebasan emosi), reality therapy (terapi realitas), dan sensitivity group (grup sensitivitas), yang didahului dengan ceramah  tentang tangguungjawab, serta diselingi dengan ice breaking.  Kegiatan ini melibatkan beberapa pihak yaitu pihak panti asuhan dengan menyediaan tempat dan fasilitas pelatihan, dosen  dan mahasiswa yang menyampaikan materi dan pelatihan tentang sikap bertanggungjawab. Kegiatan  pelatihan dilaksanakan pada tanggal 18 Desember 2020, pukul 07.30-16.00 WIB di ruang panti asuhan Cahaya Kasih Bandung.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sikap bertanggung jawab merupakan  sikap  atau perilaku seseorang dalam melaksanakan sesuatu yang mestinya dilakukan baik terhadap diri sendiri, orang lain maupun terhadap lingkungan masyarakat (Juwita et al., 2019). Pelatihan sikap bertanggungjawab dilaksanakan dalam 3 tahap yaitu (1) tahap penyampaian materi sikap bertanggungjawab; (2) tahap pelaksanaan terapi yaitu terapi pembebasan emosi, terapi realitas, grup sensitivitas;  (3) tahap evaluasi.  

a. Tahap Penyampaian materi tentang sikap bertanggungjawab

Pada sesi ini fasilitator menyampaikan materi pelatihan dengan topik “Mengembangkan  Sikap  Bertanggungjawab  Anak-Anak  Panti  Asuhan  Cahaya Kasih Bandung”. Tahap ini berdurasi 1 jam yang meliputi penyampaian materi selama 25 menit kemudian 35 menit dimanfaatkan untuk kegiatan tanya-jawab dan diselingi dengan menyanyi dan ice breaking. Hal ini dimaksudkan agar anak-anak tidak  merasa jenuh.  Hasil yang diperoleh dalam kegiatan ini adalah adanya pemahaman peserta tentang konsep tanggungjawab, kesadaran tentang tanggungjawab peserta terhadap diri, orang lain terutama teman-temannya, dan seluruh lingkungan panti asuhan. Para peserta merasa senang karena memperoleh informasi dan kesadaran tentang sikap bertanggungjawab.  

b. Tahap  Pelaksanaan Terapi

Pelaksanaan kegiatan terapi sebagai bagian dari kegiatan pelatihan ini dilaksanakan dalam tiga kegiatan yaitu terapi pembebasan emosi, terapi realitas, sensitivitas grup.  Berikut pelaksanaan ketiga kegiatan terapi tersebut.
a) Terapi Pembebasan Emosi

Terapi pembebasan emosi  membantu peserta untuk mengenali emosi-emosi dalam dirinya, khususnya emosi-emosi negatif yang mempengaruhi sikap bertanggungjawab karena emosi seseorang akan mempengaruhi perilakunya.  Langka-langka pelaksanaan terapi pembelasan emosi terdiri dari 4 fase yaitu setup (persiapan) sequence (urutan), gamut procedure, dan pengulangan (Thahir et al., 2014). Pada fase pertama dilakukan pengusapan pada area yang sakit, kemudian dilakukan ketukan, setelah itu peserta dianjurkan untuk fokus pada pikiran permasalahan yang dihadapi. Proses set up yang dilakukan dapat mempengaruhi alam bawah sadar dengan cara memberikan sugesti pada diri sendiri. Misalnya, “meskipun kadang-kadang saya malas namun saya akan tetap melaksanakan tugasku dengan baik”.  Sumber perasaan negatif tersebut itulah yang akan dijadikan kalimat afirmasi pada saat melakukan tapping. Setelah melakukan afirmasi tersebut kemudian peserta mengetuk titik-titik gamut (gerakan mata). Kemudian  pengetukan tersebut dapat diulangi lagi untuk keseimbangan otak kiri dan kanan, dan   mengatasi kecemasan yang dialami (Oktiawati et al., 2020). Pemberian terapi pembebasan emosi memberi dampak positif baik terhadap fisik maupun psikis peserta. Hal ini sesuai dengan Sastra et al (2016) bahwa teknik terapi pembebasan emosi sangat bermanfaat untuk mengatasi berbagai masalah biologis maupun psikologis dimana terapi pembebasan emosi dilakukan dengan ketukan ringan dengan jari pada titik-titik meridian tubuh. Pengetukan tersebut akan meningkatkan aktivitas saraf parasimpati

b) Terapi Realitas

Terapi realitas membantu peserta melihat realitas-realitas tentang dirinya sendiri, terutama yang berkaitan dengan aspirasi atau  cita-citanya  dan tindakan yang dilakukan untuk mencapai cita-citanya. Sebagai pencetus terapi realitas, menurut Glasser (1981) kemudian dikutip Christensen & Gray (2002), terapi realitas memiliki dua fungsi yaitu membantu seseorang menerima dunia nyatanya dan memenuhi kebutuhannya di dunia nyata sehingga nantinya ia tidak memiliki kecenderungan untuk mengingkari realitas yang ada.  Maka pada sesi ini peserta di fasilitasi untuk melihat realitas-realitas dirinya sendiri, terutama menyadari cita-cita dan tindakan yang dilakukan untuk mencapai cita-citanya sebagai bentuk tanggungjawab terhadap dirinya sendiri. Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan terapi realitas adalah (1) Peserta diajak memikirkan cita-cita yang ingin dicapainya dan menuliskan pada secarik kertas yang telah dibagikan; (2) peserta diarahkan untuk menuliskan apa yang sudan dan belum dilakukan untuk mencapai cita-citanya; (3) Peserta membacakan cita-cita  serta usaha yang telah dan belum dilakukannya; (4) fasiltator  memberikan memotivasi kepada  peserta; (5) Sharing pengalaman/perasaan peserta tentang kegiatan tersebut.

c) Sensitivitas Grup
Kegiatan sensitivitas grup membantu peserta mengenal dirinya berdasarkan kesadarannya maupun melalui pendapat teman-temannya, terutama kesadaran tentang kemampuan dan potensi yang dimilikinya. Kesadaran tersebut  menjadi konsep terhadap dirinya yang dapat mendorongnya mengembangkan sikap bertanggungjawab (Faith et al., 1995; 
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c. Tahap Evaluasi
Evaluasi dikasanakan untuk mengetahui pencapaian kegiatan pelatihan ini. Evaluasi  dilaksanakan terhadap   peserta   dengan menjawab/mengisi lembar   pertanyaan   yang   diberikan   pada setiap sesi pelatihan. Secara khusus evaluasi  dilakukan untuk mengetahui  tanggapan peserta terhadap pelatihan, manfaat yang diperoleh peserta pelatihan. Selanjutnya, jawaban peserta dianalisis dan dideskripsikan secara kualitatif.

Pada kegiatan ceramah tentang sikap bertanggungjawab, peserta merasa memperoleh informasi yang menambah pengetahuan dan pemahaman tentang sikap bertanggungjawab. Selain itu peserta merasa disadarkan kembali tentang penerapan tanggungjawab baik terhadap dirinya, sesama maupun tenggungjawabterhadap kehidupan panti asuhan. Peserta juga merasa memperoleh informasi tentang  manfaatatau nilai tanggungjawab itu serta konsekuensi sikap tidak bertanggungjawab. 

Pada kegiatan terapi pembebasan emosi, peserta merasa disadarkan tentang berbagai emosi-emosi negatif yang menghambat sikap bertanggungjawab.  Selain itu peserta merasa dibantu untuk melepaskan emosi-emosi negative tersebut serentak membangkitkan emosi-emosi positif. Misalnya, ada peserta yang mengatakan: “terapi pembebasan emosi membantu saya menenangkan diri dari segala bebas sehingga saya bisa menangis”. Ada pula peserta yang mengatakan: “saya suka terapi emosi karena saya bisa meluapkan emosi saya dengan bermeditasi dan belajar untuk tetap tenang”. 

Pada kegiatan  sensitivitas grup, peserta merasa dibantu untuk mengenal dirinya dan berbagai kemampuan yang selama ini kurang atau tidak disadari. Peserta merasa diajak untuk melihat berbagai potensi dan kemampuan-kemampuan positif dalam dirinya. Peserta juga menjadi tahu dan sadar bahwa selama hidup bersama ternyata teman-temannya dapat  melihat dan mendorongnya untuk mewujudkan semua potensi yang dimilikinya. Peserta merasa bangga dan bersyukur atas berbagai kemampuan tersebut, dan terdorong untuk lebih bertanggungjawab mewujudkan potensi-potensi tersebut. Misalnya, ada peserta yang mengatakan: “Saya rajin belajar, saya berbakat menyanyi, saya suka menulis puisi”. 

Pada kegiatan terapi realitas, peserta   mengenal cita-citanya. Banyak peserta yang tidak memiliki cita-cita secara jelas. Hanya ingin menjadi seseorang yang diidolakan. Peserta merasa dibentu untuk memiliki cita-cita secara jelas dan realistis. Selain itu peserta merasa disadarkan tentang usaha-usaha  yang telah dilakukan dan belum dilakukan untuk mewujudkan ciita-citanya, serta usaha-usaha serius yang akan dilakukan untuk mencapai cita-citanya. Misalnya, ada peserta yang mengatakan: “saya ingin menjadi anggota TNI. usaha yang saya lakukann adalah berolahraga jogging dan push-up, belajar serius”.

D. KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan sikap bertanggungjawab sangat berguna bagi bagi anak-anak panti asuhan  Cahaya kasih Bandung. Seain memperoleh pengetahuan dan pemahaman tentang sikap bertanggungjawab, peserta dibantu dan dilatih untuk mengenal diri, berbagai emosi negative yang menghambat sikap bertanggunggjawab serta membangkitkan emosi-emosi positif yang menunjjang berkembangnya sikap bertanggungjawab. Untuk semakin membantu megembangkan sikap bertanggungjawab, peserta diajak dan dilatih untuk menyadari potensi dirinya bagi berdasarkan kesadaran dirinya maupun berdasarkan pengenalan dari teman-temannya. Hal ini akan membangkirkan rasapercaya diri peserta sehingga mereka menjadi lebih bertanggungjawab terhadap dirinya dan orang lain. Selain itu peserta dilatih untuk memiliki cita-cita secara realistis, menyadari berbagai usaha  yang sudah dan belum dilakukan untuk mewujudkan  cita-cita serta membangkitkan niat-niat untuk lebih bertanggungjawab baik terhadap cita-cita maupun terhadap usaha-usaha yang dilakukannya untuk mencapai cita-cita.

Kalimat dibuat ringkas sedemikian rupa, namun dapat menyimpulkan isi dari hasil dan pembahasan.
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